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ABSTRAK

PENDAHULUAN

Sampah menjadi masalah di negara-

n e g a r a  b e r k e m b a n g  t e r m a s u k  d i 

Indonesia. Terdapat dua jenis sampah, 

yaitu organik dan anorganik. Sampah 

organik terurai oleh mikroorganisme, 

sedangkan sampah anorganik tidak dapat 

terurai. Plastik merupakan contoh sampah

anorganik yang sulit terurai dan dapat 

b e r u b a h  m e n j a d i  m i k r o p l a s t i k . 

Mikroplastik telah ditemukan di berbagai 

l ingkungan,  termasuk udara,  dan 

Indonesia merupakan salah satu negara 

penyumbang sampah plastik terbanyak di 

dunia (Yona et al., 2022). Mikroplastik me-

ABSTRACT

Masyarakat Indonesia cenderung suka untuk membuang sampah ke lingkungan atau membakar 

sampah sebagai bahan bakar masak. Pembakaran sampah menghasilkan senyawa berbahaya masuk 

ke udara seperti senyawa dioksin dan Bisphenol a yang memicu sel kanker dalam tubuh manusia. 

Pembakaran plastik juga menghasilkan asap yang mengganggu sistem pernafasan manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe mikroplastik, kelimpahan mikroplastik, dan 

kualitas udara PM 2,5 di Desa Tropodo. Penelitian dilakukan di 3 dusun yang meliputi Dusun 

Klagen, Dusun Balepajang, dan Dusun Areng-Areng. Jenis mikroplastik yang ditemukan di udara 

Desa Tropodo meliputi fragmen, ber, dan lamen. Kelimpahan mikroplastik dusun Areng-areng 

tertinggi dan Dusun Klagen memiliki kelimpahan partikel terendah. Kualitas udara desa tropodo 

berada kategori yang mengkhawatirkan. Dusun Areng-Areng masuk dalam kategori berbahaya 

atau warna hitam. Sedangkan Dusun Klagen dan Dusun Balepanjang berada pad kategori sangat 

tidak sehat. Kualitas udara yang buruk dan efek pembakaran plastik dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.

Kata kunci:  Mikroplastik, Udara, Pembakaran, Tahu

Indonesian people tend to like to throw rubbish into the environment or burn rubbish as cooking 

fuel. Burning waste produces dangerous compounds into the air such as dioxin and bisphenol a 

which trigger cancer cells in the human body. Burning plastic also produces smoke which irritates 

the human respiratory system. This research aims to determine the type of microplastics, 

abundance of microplastics, and PM 2.5 air quality in Tropodo Village. The research was 

conducted in 3 hamlets including Klagen Hamlet, Balepajang Hamlet, and Areng-Areng Hamlet. 

The types of microplastics found in the air of Tropodo Village include fragments, bers and 

laments. Areng-areng hamlet had the highest abundance of microplastics and Klagen hamlet had 

the lowest abundance of particles. Tropodo village's air quality is in a worrying category. Areng-

Areng Hamlet is in the dangerous or black category. Meanwhile, Klagen Hamlet and Balepanjang 

Hamlet are in the very unhealthy category. Poor air quality and the effects of burning plastic can 

have various negative impacts on the environment and human health.

Keywords: Microplastics, Airbone, Burning, Tofu

Volume 3 Nomor 2 Juli 2023
https://ecotonjournal.id/index.php/epj

Page: 

Identikasi Mikroplastik Udara dan PM 2.5 pada Sentra Industri Tahu
Desa Tropodo Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo

Mohamad Alvin Fauzi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Identication of Airbone Microplastics in the Tofu Industrial Center in Tropodo
Village, Krian District, Sidoarjo Regency

747-757



748 |Fauzi,  Identifikasi Mikroplastik Udara di Sentra Tahu

rupakan suatu fragmen dari sebuah jenis 
plastik yang panjangnya kurang dari 5 
mm atau 0,20 inci, Menurut Administrasi 
Kelautan dan atmosfer nasional Amerika 
S e r i k a t  d a n  b a d a n  k i m i a  E r o p a 
mikroplastik menyebabkan polusi dengan 
memasuki ekosistem alami dari berbagai 
sumber seperti kosmetik, pakaian, 
kemasan makanan, dan proses degradasi 
(Dewi,  2022) .  Ist i lah mikroplast ik 
d i g u n a k a n  u n t u k  m e m b e d a k a n 
mikroplastik dari sampah plastik yang 
lebih besar seperti botol plastik. Klasikasi 
microplastik saat ini yang diakui oleh 
dunia dalam mikroplastik primer dan 
mikroplastik sekunder (Boucher & Friot, 
2017). Mikroplastik Primer merupakan 
partikel plastik yang berukuran 5.0 mm 
atau kurang sebelum masuk lingkungan. 
Sedangkan Mikroplastik sekunder 
merupakan partikel plastik hasil dari 
degradasi produk plastik yang lebih besar 
melalui proses pelapukan secara alami 
saat di lingkungan. mikroplastik karena 
ukurannya yang dapat mengancam 
kesehatan manusia dan lingkungan. 
Plastik dengan ukuran kurang dari 5 mm 
dapat ditemukan di berbagai ekosistem, 
baik di perairan maupun di udara (Dris et 
a l . ,  2016 ) .  Masyarakat  Indones ia 
menggunakan plastik dalam segala 
kegiatan, terutama kegiatan jual beli. 
Plastik menjadi kebutuhan yang tidak bisa 
di lepas dari  kegiatan masyarakat 
Indonesia. Setiap tahun sekitar 10 miliar 
sampah yang setara dengan 85.000 ton 
dibuang ke lingkungan, dominansi 
sampah yang di temukan adalah sampah 
plastik (Wahyudi et al., 2018). Masyarakat 
Indonesia memiliki anggapan bahwa 
membakar plastik adalah cara untuk 
mengurangi sampah plastik. Oleh karena 
itu, sampah plastik digunakan sebagai 
b a h a n  b a k a r  d a l a m  m e m a s a k . 
Penggunaan bahan bakar plastik memiliki 
beberapa kelebihan, seperti suhu yang 
stabil, nyala api yang tahan lama, dan 
kepraktisan dalam tempat penyimpanan.
 Revolusi  industri  menandai 
dimulainya partikel buatan manusia 
tambahan yang dilepaskan ke atmosfer, 
seperti partikel materi partikulat insiden-

tal dalam bentuk jelaga dan partikel 
pembakaran lainnya. Saat ini, bahan-
bahan antropogenik seperti plastik tidak 
hanya menjadi penting dalam banyak 
aplikasi industri dan produk konsumen 
tetapi juga banyak bocor ke lingkungan 
melalui strategi pengelolaan limbah yang 
tidak esien dan pembuangan sampah 
sembarangan (Aeschlimann et al., 2022). 
Salah satu industri yang melepaskan emisi 
dan partikel berbahaya adalah indutri 
tahu. Salah satu industri tahu yang dikenal 
oleh masyarakat sidoarjo dan sekitarnya 
adalah Desa Tropodo. Sentra indutri tahu 
Desa Tropodo memiliki banyak manfaat 
bagi masyarakat, seperti lahan lowongan 
kerja yang pasti, memperbaiki ekonomi 
msayarakat. Tetapi, dibalik manfaat yang 
msayarkat desa tropodo rasakan terdapat 
keluhan dari msayrakat yaitu pencemaran 
lingkungan yang semakin hari semakin 
terasa. Salah satu dampak negatif dari 
i n d u s t r i  i n i  a d a l a h  p e m c e m a r a n 
lingkungan akibat limbah cair dan padat  
yang di buang sembarangan. Dampak 
negatif lain selain pencemaran limbah cair 
dan padat adalah pencemaran udara yang 
disebabkan oleh asap dari pembakaran 
tungku uap pada industri. Pembakaran 
sampah plastik yang dijadikan bahan 
bakar menyebabkan asap hitam tebal 
dihasilkan oleh cerobong dari setiap 
industri tahu, Pasokan sampah plastik 
yang berasal dari daerah sidoarjo dan 
sekitarnya yang didapatkan oleh para 
pemilik rumah produksi dengan harga 
yang jauh lebih murah. Harga yang murah 
didapatkan karena sampah plastik yang 
dijual merupakan bagian dari impor yang 
dimasukkan secara illegal pada paket yang 
di impor dari luar negeri. hal itu terbukti 
d a r i  b e r i t a  y a n g  d i m u a t  o l e h 
Tribunjatim.com yang mendapat data dari 
Puskesmas Krian yang menyatakan 
bahwa penderita penyakit ISPA (Infeksi 
Saluran Pernafasan Akut) didominansi 
o l e h  m a s y a r a k a t  D e s a  T r o p o d o 
(Jayamagasta, 2021). Rumah produksi 
pada Desa Tropodo banyak menggunakan 
limbah plastik dari segala jenis sebagai 
bahan bakar tungku uap karena memiliki 
nyala, suhu api, dan kestabilan api yang 



cenderung tahan lama jika dibandingkan 

dengan kayu bakar. Pembakaran plastik 

merupakan pembakaran yang tidak 

s e m p u r n a ,  s a m p a h  p l a s t i k  a k a n 

menimbulkan senyawa kimia ke udara 

dan menimbulkan mikroplastik yang 

menkontaminasi lingkungan.

 Adapun tujuan dari penelitian 

adalah untuk (1) mengetahui tipe-tipe 

mikroplastik yang ditemukan pada udara 

D e s a  T r o p o d o ,  ( 2 )  m e n g e t a h u i 

kelimpahan mikroplastik udara Desa 

Tropodo, dan (3) mengetahui kualitas 

partikel udara PM 2,5 di Desa Tropodo.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif dengan metode 

eksploratif dengan metode eksploratif 

dalam pengumpulan data sampel. Data 

kualitatif diambil dari data tipe dan warna 

mikroplastik, sedangkan data kuantitatif 

diambil dari data perhitungan nilai 

kelimpahan. Pengambilan data sampel 

d i l a k u k a n  s e c a r a  l a n g s u n g  p a d a 

permukaan tanah sekitar indutri tahu 

Desa Tropodo. Lokasi Penelitian pada 

lahan sekitar indutri tahu Desa Tropodo di 

tiga stasiun meliputi; stasiun 1 dusun 

Klagen, stasiun 2 Dusun Balepajang, dan 

stasiun 3 Dusun Areng-Areng. Identikasi 

mikroplastik dilakukan di Laboratorium 

ECOTON, Gresik, Jawa Timur. Penentuan 

lokasi dilakukan di 3 dusun pada Desa 

Tropodo dengan 3 titik lokasi pada setiap 

dusun. Penentuan titik lokasi dilakukan 

dengan mengamati arah asap tertiup angin 

serta arah angin berhembus menggunakan 

alat penentu arah angin. Setiap dusun 

ditentukan 3 titik lokasi dengan jarak yang 

berbeda dengan indutri sebagai titik nol, 

yaitu : titik 1 berjarak 20 meter, titik 2 

berjarak 60 meter dari industri, dan titik 3 

berjarak 120 meter dari pabrik. Tiga titik 

lokasi pada setiap dusun dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan cawan petri 

berdiameter 12cm dan kertas whatman 

yang telah dibasahi aquades. cawan petri 

yang telah terisi kertas whatman diletakan 

pada  t i t ik - t i t ik  lokas i  yang te lah 

ditentukan selama 6-7 jam. Metode ini 

mengacu pada penelitian dari Yona et al. 

(2022) yang menggunakan cawan petri 

berdiameter 15 cm dan kertas saring 

selama 24 jam. Metode pengujian partikel 

udara PM 2.5 dengan cara mengarahkan 

alat pada arah asap terbawa angin selama 6 

menit. Penambahan label yang diletakkan 

di samping cawan petri yang berisi 

larangan memindahkan dan menyentuh 

telah dilakukan agar masyarakat tidak 

memindahkan peralatan pengambilan 

sampel  dan melindungi  peralatan 

pengambilan sampel dari ancaman lain. 

Cawan petri ditempatkan di tanah untuk 

mengetahui mikroplastik yang jatuh ke-

Environmental Pollution Journal, 3(2) 2023: 747-757 | 749

Sumber: Data Penelitian Diolah, (2023)
Gambar 1

Peta Lokasi Pengambilan Sampel Desa Tropodo, (a) Dusun Klagen, (b) Dusun
Balepanjang, dan (c) Dusun Areng-Areng

(a)

Titik pengambilan sampel rumah produksi tahu

(b) (c)



b a w a h  y a n g  b e r a s a l  d a r i  a s a p 

pembakaran plastik yang terbawa oleh 

angin. Setelah pengambilan sampel, 

cawan petri di tutup menggunakan tutup 

kaca dan dilapisi alumunium foil dan 

dibawa ke laboratorium Ecoton untuk 

persiapan selanjutnya. Kemudian, sampel 

yang telah didapat, kemudian di bilas 

menggunakan 20 mL larutan H2O2 dan 5 

mL FeSO4, lalu dibiarkan pada suu 

ruangan sehingga semua gelembung 

menghilang dan berhenti terbentuknya 

untuk menghilangkan senyawa organik 

yang ikut  menempel  pada kertas 

Whatman. Setelah itu sampel disaring 

dengan jaring layer monyl dan gelas 

beaker dibilas dengan aquades, Langkah 

ini dilakukan sebanyak 3 kali untuk 

memastikan tidak ada partikel yang 

tertinggal. Setelah penyaringan, jaring 

monyl yang terisi partikel kemudian 

dibilas dan diletakkan pada cawan petri 

untuk di identikasi. Mikroskop yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Trinocular Digital Ways Dw-tc-y Black 

edition, lampu LED putar Kaisi K-DO56 

untuk mikroskop, dan kamera Mikroskop 

51 MP yang terhubung ke smart tv 32. 

D i b a w a h  m i k r o s k o p ,  s a m p e l 

diidentikasi bentuk, warna, ukuran, dan 

di hitung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Lokasi

Ti t ik  lokas i  pengambi lan  sampel 

mikroplastik yang tersebar pada 3 dusun 

desa Tropodo menunjukkan bahwa udara 

positif terkontaminasi oleh mikroplastik. 

Sumber-sumber mikroplastik pada udara 

berasal dari emisi langsung produksi, 

penggunaan, dan pembuangan sampah 

plastik, aktivitas abrasi ban kendaraan, 

aktivitas  kontruksi ,  dan aktivitas 

pertanian (Habibi et al., 2022). Lokasi 

pertama adalah Dusun Klagen, lokasi ini 

dipilih karena rumah produksi yang 

b e r d e k a t a n  s a t u  s a m a  l a i n  d a n 

mengelilingi sebuah tanah kavling 

sebelah perumahan. Rumah produksi 

tahu yang berada pada dusun ini 

menggunakan Skrap plastik yang berasal 

dari wilayah Sidoarjo dan kayu untuk me-

njadi bahan bakar tungku uap yang 
digunakan untuk memasak parutan 
kedelai. Asap hasil pembakaran keluar 
melalui cerobong setinggi 8-10 meter yang 
asap  terbawa angin  menuju  area 
permukiman warga dan perumahan. 
Scrub plastik dan Kayu digunakan dengan 
perbandingan 1 : 1 yaitu 1 pengki 
berukuran 30-40 cm dan 1 pengki kayu, 
perbandingan tersebut bergantung pada 
ukuran kayu yang di pakai. Menurut 
pemilik rumah produksi penggunaan 
kayu dan plastik sebagai bahan bakar 
memiliki tujuan untuk menstabilkan 
besarnya api dan suhu yang digunakan 
utuk memasak air pada tungku. 
 Lokasi kedua berada pada Dusun 
Balepanjang, lokasi ini dipilih karena 
rumah produksi yang kebanyakan berada 
di belakang rumah dan tepat di tengah 
permukiman masyarakat .  Rumah 
produksi pada Dusun Balepanjang 
menggunakan Scrub plastik yang diambil 
sendiri oleh pemilik rumah produksi 
sebagai  bahan bakar utama tanpa 
memasukkan bahan bakar lain seperti 
kayu. Menurut pemilik rumah produksi, 
penggunaan scrub plastik sebagai bahan 
bakar tungku menghabiskan berkisar pick 
up dengan bobot berkisar 3-4 kuintal 
dalam satu kali jam kerja yaitu 8-9 jam 
sehari. Penggunaan scrub plastik dalam 
pembakaran adalah 1 keranjang anyaman 
bambu berdiameter sekitar 1 meter yang 
akan diulangi apabila nyala api dirasa 
menurun. Alasan penggunaan plastik 
sebagai bahan bakar sama seperti pemilik 
rumah produksi pada Dusun Klagen yaitu 
plastik memiliki masa api yang lama 
artinya tidak mudah padam, suhu dan 
nyala api stabil, dan harganya yang sangat 
murah jika dibandingkan dengan kayu 
bakar. 
 Lokasi ketiga adalah Dusun 
Areng-Areng, dipilih karena memiliki 
rumah produksi yang besar diantara 
rumah produksi lain di dusun lain. Hal itu 
didasarkan pada hasil wawancara kepada 
salah satu pemilik rumah produksi yang 
menyatakan bahwa rumah produksi 
Dusun Areng-Areng yang dalam 1 hari 
menghabiskan sekitar 7-10 kuintal kedelai,

750 |Fauzi,  Identifikasi Mikroplastik Udara di Sentra Tahu



lebih banyak jika dibandingkan dengan 

rumah produksi pada dusun lain yang 1 

hari produksi menghabiskan 7 kuintal 

kedelai. Rumah produksi Dusun Areng-

Areng hampir semuanya menggunakan 

hasil samping pembuatan sandal, sepatu, 

sterofoam dan bahan buangan tekstil 

sebagai bahan bakar utama pembakaran 

tungku air. Penggunaan limbah tersebut 

merupakan salah satu cara untuk 

m e m i n i m a l k a n  b i a y a  p r o d u k s i 

dikarenakan harga kayu yang mahal dan 

menurut pemilik menyatakan bahwa 

harga kayu apabila dibandingkan dengan 

harga jual dan bahan baku kedelai tidak 

mampu untuk menghasilkan laba yang 

menguntungkan. Alasan lain penggunaan 

limbah sampah plastik sama seperti 

pemilik rumah produksi lainnya yaitu 

dengan menggunakan sampah plastik 

nyala api dan suhu cenderung stabil 

dibandingkan dengan kayu.

 Menurut Purwaningrum (2016) 

menyatakan bahwa sampah plastik jika 

d i l a k u k a n  p e m b a k a r a n  u n t u k 

m e n g h i l a n g k a n  s a m p a h n y a  a k a n 

menyebabkan gas emisi yang berupa 

hidrogen sianida (HCN) dan karbon 

monoksida (CO), apabila terhirup dapat 

menyebabkan berbagai penyakit pada 

tubuh manusia seperti iritasi mata, iritasi 

hidung, iritasi tenggorokan, sakit kepala, 

mual, muntah, dan keracunan apabila 

terlalu lama terpapar. Pernyataan tersebut 

sama dengan hasil penelitian dari Bratha 

dan Putri (2023) yang menyatakan bahwa 

membakar plastik dapat menghasilkan 

asap berbahaya yang mengandung gas-

gas beracun seperti karbon monoksida 

(CO) dan sianida (HCN), yang dapat 

mencemari udara. Jenis gas spesik yang 

dapat dihasilkan dari pembakaran plastik 

dapat bervariasi tergantung pada jenis 

plastik dan kondisi proses pembakaran. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Rachmawati & Niyati (2020) menjelaskan 

bahwa pembakaran sampah plastik 

menimbulkan senyawa yang berbahaya 

yaitu dioksin. Dioksin merupakan 

s e n y a w a  k i m i a  b e r a c u n  y a n g 

menyebabkan berbagai dampak negatif 

b a g i  k e s e h a t a n .  D i o k s i n  d a p a t 

menimbulkan gangguan saraf, system 

kekebalan tubuh yang menurun, dan 

gangguan hormonal bahkan pemicu 

kanker.

 Hasil identikasi mikroplastik 

pada sentra industri tahu Desa Tropodo 

ditunjukan pada tabel 1. Berdasarkan data 

yang diperoleh total mikroplastik pada 

sentra tahu Desa Tropodo sebanyak 812 

yang terbagi menjadi 3 jenis partikel 

mikroplastik. Pada titik Dusun Areng-

Areng memiliki jumlah mikroplastik 

t e r b a n y a k  d e n g a n  5 1 2  p a r t i k e l 

mikroplastik. Hari ini terjadi karena sentra 

industri tahu dusun Areng-Areng menjadi 

dusun dengan rumah produksi yang 

paling aktif hal itu didukung dari hasil 

wawancara kepada salah satu pekerja 

industri tahu yang mengatakan bahwa 

durasi kerja dimulai dari jam 7 pagi hingga 

jam 5 sore dan penggunaan bahan sisa 

pembuatan sandal dan tekstil yang 

menjadi  bahan bakar utama dalm 

m e m a s a k  t a h u .  K a r e n a  u k u r a n 

mikroplastik yang berukuran kurang dari 

5 mm membuat mikroplastik dapat 

dengan mudah terbawa angin dan 

berterbangan ke area sekitar permukiman 

penduduk. Habibi et al (2022) menyatakan 

bahwa mikroplastik di udara dapat 

terbawa oleh angin dan bergerak ke 

berbagai lokasi, termasuk ke berbagai 

daerah-daerah yang jauh dari sumbernya. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil 

penelitian dari Liu et al (2022) yang 

menyatakan bahwa mikroplastik yang 

berasal dari daratan dapat terbawa oleh 

angin dan terendap di laut, sehingga 

menjadi salah satu sumber polusi 

mikroplastik di laut. Mikroplastik dapat 

terendapkan di lingkungan indoor; seperti 

rumah dan gedung, melalui ventilasi dan 

jendela yang terbuka (Jenner et al., 2021). 

Uji Mikroplastik

P e n g a m b i l a n  s a m p e l  d e n g a n 

menggunakan kertas Whatman basah 

dalam sebuah cawan petri dan diletakkan 

pada area yang asap hasil pembakaran 

sampah plastik terbawa angin kemudian 

didiamkan selama 6-7 jam. Sampel kemu-
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dian didestruksi dengan H2O2 selama 24 
jam untuk membunuh bahan organic yang 
ikut menempel pada kertas Whatman. 
Kemudian, sampel di saring untuk 
dilakukan identikasi. Berdasarkan hasil 
identikasi, jenis yang ditemukan pada 
sampel adalah ber, fragmen, dan lament 
yang ditunjukan pada Gambar 2. Jenis 
yang mendominasi adalah Filamen dengan 
jumlah terbanyak di temukan pada dusun 
Areng-Areng yaitu 445 partikel. Filamen 
atau lm merupakan plastik tipis lentur 
dan berbentuk seperti lembaran biasanya 
berasal dari kantong plastik kertas plastik 
atau bahan kemasan lainnya. Terkadang 
untuk sulit membedakan antara fragmen 
tipis berbentuk lembaran atau lm plastik. 
Selain Filamen, ditemukan mikroplastik 
jenis ber yang banyak di temukan dusun 
Balepanjang Desa Tropodo. Mikroplastik 
jenis ber merupakan jenis mikroplastik 
yang memiliki ciri bentuk seperti benang 
Panjang dengan warna yang kontras 
seperti merah, biru, kuning, dan lain-lain. 

Menurut Dewi (2022) menyatakan bahwa 
ber merupakan partikel plastik yang 
meniliki bentuk seperti benang dengan 
panjang berkisar 5 mm yang berasal dari 
serat-serat polyester, ber merupakan  
partikel plastik yang meniliki bentuk 
seperti benang dengan panjang berkisar 5 
mm yang berasal  dar i  serat -serat 
polyester, ber merupakan mikroplastik 
primer yang dapat membahayakan 
K e s e h a t a n  m a k h l u k  h i d u p  d a n 
l i n g k u n g a n .  P e r n y a t a a n  t e r s e b u t 
didukung dengan hasil penelitian dari 
Periyasamy & Tehrani-Bagha (2022) yang 
menyatakan bahwa mikroplastik ber 
berasal dari pakaian dan produk tekstil 
lainnya yang terbuat dari serat sintesis 
seperti polyester, nilon, akrilik, dan 
s p a n d e x .  F a k t o r  y a n g  s e r i n g 
menyebabkan mikroplastik ber berada 
pada l ingkungan adalah aktivitas 
mencuci, serat-serat mikroplastik akan 
terlepas dan masuk pada air cucian atau 
limbah mencuci. Fiber adalah salah satu 
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Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Gambar 2

Hasil Identikasi Mikroplastik Udara Sentra Tahu Desa Tropodo

Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Gambar 3

Dominansi Jenis Mikroplastik 
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mikro plastik yang yang memiliki struktur 

serat sebagian besar serat sintetis berasal 

dari cucian pakaian. Jenis lain yang 

ditemukan adalah mikroplastik jenis 

fragmen, fragmen merupakan salah satu 

jenis mikroplastik yang memiliki bentuk 

seperti pecahan kaca. Fragmen terbentuk 

karena adanya degradasi atau fragmentasi 

pada botol plastik, kantong plastik, dan 

peralatan elektronik. Mikroplastik fragmen 

dapat terbentuk secara alami oleh 

degradasi sinar matahari atau abrasi 

ombak, serta dapat terbentuk melalui 

aktivitas manusia seperti pembuangan 

sampah pada tempat terbuka dan selalu 

terkena matahari (Wiggin & Holland, 

2019).

 Kelimpahan mikroplastik pada 

Desa Tropodo tertinggi berada pada 

dusun Areng-Areng dengan kelimpahan 

171 / 6 jam dan didominansi oleh Filamen 

dan ber. Mikroplastik jenis tersebut akibat 

dari penggunaan limbah tekstil dan 

plastik sebagai bahan bakar tungku masak

serta peletakkan atau penimbunan 

sampah plastik dan tekstil yang berada di 

lingkungan terbuka serta terjadi degradasi 

alami oleh sinar panas matahari selain 

degradasi saat pembakaran pada tungku. 

Sedangkan pada Dusun Balepanjang 

memiliki kelimpahan mikroplastik 

sebesar 62 / 6 jam dengan dominansi 

mikroplastik jenis fragmen dan ber. Jenis 

tersebut yang paling banyak karena 

penggunaan scrub sampah plastik sebagai 

bahan bakar utama tungku masak, serta 

penempatan timbunan scrub plastik yang 

berada di depan tungku api sehingga 

membuat fragmentasi dari sampah plastik 

terjadi selain fragmentasi alami karena 

sinar matahari. Dusun Klagen memiliki 

kelimpahan terendah pada Desa Tropodo 

dengan kelimpahan 38 / 6 jam dengan 

dominansi oleh lamen dan fragmen. Jenis 

mikroplastik ini mendominansi karena 

p e n g g u n a a n  s c r u b  p l a s t i k  d a n 

penyimpanan yang cukup lama sehingga 

terjadi fragmentasi. Penggunaan kayu se- 

Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Gambar 4

Foto Mikroplastik yang ditemukan, (a) Filamen, (b) Fiber, (c) Fragmen

Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Gambar 5

Kelimpahan Mikroplastik pada Setiap Dusun Desa Tropodo



bagai bahan bakar tambahan selain scrub 
plastik menjadikan scrub plastik yang 
telah di datangkan dari daerah Sidoarjo 
t idak langsung habis dan memicu 
fragmentasi secara alami dan akibat hawa 
panas dari tungku karena penempatan 
timbunan scrub plastik berada tepat di 
depan tungku.
Uji PM 2.5
Hasil dari kalkulasi PM 2.5 menunjukkan 
bahwa pada 3 dusun melebihi baku mutu 
udara yang ditetapkan pemerintah pada 
peraturan pemerintah RI Nomor 41 tahun 
1999 tentang pengendalian pencemaran 
udara, hasil pemantauan  PM 2.5 pada 
Dusun Balepanjang dan Klagen masuk 
dalam kategori sangat tidak sehat atau 
status Merah, sedangkan Dusun Areng-
areng masuk kategori berbahaya atau 
warna hitam, dan Dusun Tempel yang 
dijadikan kontrol berada pada kategori 
tidak sehat atau warna kuning. Penentuan 
kategor i  merujuk pada Informasi 
Konsentrasi Partikulat (PM 2.5) Oleh 
BMKG Republik Indonesia tahun 2020 
(Gambar 4). Menurut  Permen LHK no 14 
Tahun 2020 yang setiap kategori memiliki 
penjelasan, dampak dan penanganan yang 
berbeda.

Dampak Mikroplas t ik  Terhadap 

Manusia dan Lingkungan

Sampah plastik merupakan penyumbang 

besar polusi terhadap lingkungan apabila 

dibuang secara sembarangan. Plastik 

dapat  mencemar i  tanah ,  a i r ,  dan 

ekosistem. Pembakaran plastik secara  

tidak terkendali dapat melepaskan gas be-

racun dan partikel berbahaya yang dapat 

merusak kualitas udara. Selain itu, limbah 

plastik dapat mengancam kehidupan laut 

dan keanekaragaman hayati, karena 

jutaan ton plastik akhirnya berakhir di 

lautan. Dampak terhadap manusia dapat 

menyebabkan berbagai keluhan. Paparan 

terhadap sampah plastik dan hasil 

sampingnya dapat menyebabkan masalah 

Kesehatan seperti gangguan pernafasan, 

iritasi kulit, dan kanker.  Sampah plastik 

khususnya sampah plastik LDPE (Low 

Density Polyethylene) dapat menjadi 

s u m b e r  p o l u s i  l i n g k u n g a n  d a n 

mengganggu keseimbangan ekosistem. 

Sampah plastik merupakan masalah 

serius bagi lingkungan karena tidak dapat 

terurai secara biologis dan dapat bertahan 

di lingkungan untuk waktu lama. Sampah 

plastik juga dapat melepaskan gas beracun 

Ketika dibakar, yang berbahaya bagi 

kesehatan manusia dan lingkungan 

(Bratha & Putri, 2023). Daya konsumsi 

masyarakat yang diimbangi dengan 

konsumsi penggunaan plastik yang 

meningkat dan berdampak pada sampah 

plastik yang dibuang di lingkungan 

semakin meningkat. Plastik merupakan 

sampah yang tidak akan terurai oleh 

mikroorganisme. Solusi seperti membakar 

sampah untuk menghilangkan sampah 

atau bahan bakar tungku menjadikan 

plastik menghasilkan gas beracun bahkan 

mikroplastik, gas beracun yang dihasilkan 

memiliki kandungan Bisphenol A (BPA) 

yang jika terpapar akan memicu sel kanker 

dan gangguan hormonal
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Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Gambar 6

Hasil Pengukuran PM 2.5 Sentra Industri Tahu Desa Tropodo
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(Purwaningrum, 2016). 

 Mikroplastik dapat merusak 

system pernafasan dalam jangka waktu 

lama dengan menempel pada jaringan 

paru-paru dan menimbulkan peradangan 

bahkan kerusakan pada jaringan. Selain 

itu, mikroplastik mampu untuk menyerap 

bahan kimia yang berada di lingkungan 

dan akan semkin berbahaya jika terpapar 

d a l a m  j a n g k a  w a k t u  y a n g  l a m a 

(Aeschlimann et al., 2022).  Microplastik 

dapat menimbulkan dampak yang 

signikan pada manusia dan lingkungan 

pada manusia mikroplastik dapat terhirup 

atau tertelan menumpuk di dalam tubuh 

y a n g  m e n y e b a b k a n  p e r a d a n g a n 

kerusakan sel dan gangguan sistem 

kekebalan tubuh serta dapat masuk ke 

dalam aliran darah hingga masuk ke 

dalam otak dan plasenta bayi yang belum 

lahir (Dewi, 2022). Paparan mikroplastik 

dapat menimbulkan stress oksidatif, 

peradangan, dan genotoksisitas pada 

manusia (Salthammer, 2022). Berdasarkan 

penjelasan dari literatur yang digunakan, 

persepsi masyarakat terkait penggunaan 

plastik sebagai bahan bakar tungku di 

Desa Tropodo dengan keluhan yang 

hampir sama yaitu gangguan system 

pernafasan seperti sesak dan batuk akibat 

asap hasil pembakaran yang begitu tebal. 

Masyarakat yang berada disekitar rumah 

produksi terkadang merasa sesak dan 

perih di mata saat rumah produksi sedang 

bekerja tetapi masyarakat membiasakan 

diri karena dari rumah produksi tahu 

mereka mendapatkan penghasilan. 

Sedangkan masyarakat yang tidak tinggal 

berdekatan dengan rumah produksi 

merasa terganggu dengan asap yang 

ditimbulkan karena sangat menganggu 

aktivitas. 

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan limbah plastik, scrub plastik , 

d a n  l i m b a h  t e k s t i l  m e n i m b u l k a n 

kontaminasi mikroplastik pada udara 

yang dihasilkan karena pembakaran 

plastik, degradasi dan terbawa angin 

m e n u j u  p e m u k i m a n  m a s y a r a k a t . 

K e l i m p a h a n  m i k r o p l a s t i k  y a n g 

ditemukan pada Dusun Areng-areng 

memiliki kelimpahan tertinggi yaitu 171/6 

jam dan  dusun Klagen memil iki 

kelimpahan 38 / 6 jam. Kelimphan 

tersebut ternasuk kategori berbahaya jika 

dibandingkan dengan dusun tempel yang 

menjadi control. Kualitas udara pada desa 

Tropodo berada pada kategori berbahaya 

dan sangat tidak sehat. Kategori tersebut 

merujuk pada informasi Konstrasi 

Partikulat dari BMKG yang ditetapkan 

pada tahun 2020, dapat disimpulkan 

kualitas udara yang sangat tidak sehat dan 

berbahaya bagi Kesehatan manusia. Asap 

pembakaran sampah dapat menimbulkan 

polusi udara, senhyawa kimia seperti 

dioksin dan Bisphenol A ke udara yang 

mengakibabtkan berbagai gangguan 

system pernafasan. Mikroplastik yang 

terhirup akan menempel pada jaringan sel 

paru-paru yang akan menyebabkan 

peradangan. Mikroplastik dengan ukuran 

kurang dari 1 mm akan masuk kedalan 

aliran darah dan menyebabkan berbagai 

penyakit .  Asap yang dit imbulkan 

membuat pernafasan warga setempat 

merasakn beberapa keluhan seperti sesak 

nafas dan perih di mata. Senyawa dioksin 

yang di hasilkan oleh pembakaran plastik

Tabel 1
Kategori Kualitas Udara Menurut BMKG

Sumber: BMKG



dapat memicu sel kanker dalam tubuh. 
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